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Abstrak—Dalam dunia Kkerja dan bisnis, umumnya pebisnis
dan pekerja melakukan pertemuan-pertemuan penting dengan
rekan bisnis dan rekan kerjanya. Hotel menjadi salah satu
tempat yang sering digunakan untuk pertemuan penting. Setiap
hotel memiliki suasana, tema dan desain interior tersendiri yang
mampu membuat pengunjung merasa nyaman berada di hotel
tersebut. Desain interior yang memiliki ciri khas tersendiri
memberikan impresi tema hotel yang berbeda dengan hotel
lainnya.Hotel Horison Bekasi merupakan salah satu hotel
bintang 4 yang berada di Kota Bekasi, Jawa Barat. Letak hotel
yang berada di Kota Bekasi sebagai hotel urban membuat Hotel
Horison Bekasi menjadi hotel yang kental akan kehidupan
perkotaan, namun minim dengan nuansa budaya Bekasi. Inilah
yang menjadi landasan penulis untuk meneliti potensi Hotel
Horison Bekasi untuk mendapatkan sebuah konsep perancangan
dengan mengangkat budaya Bekasi kedalam interior hotel.
Sebelum menentukan konsep perancangan untuk Hotel Horison
Bekasi, penulis melakukan beberapa tahapan metodologi desain
terlebih dahulu. Tahapan ini diawali dengan mengidentifikasi
permasalahan yang ada pada eksisting, merumuskan
permasalahan tersebut dan menentukan tujuan dari desain akhir
yang akan didapatkan nanti. Tahapan selanjutnya adalah
mengumpulkan data, baik data primer yang didapatkan melalui
observasi dan penyebaran Kuisioner maupun data sekunder
melalui studi pustaka dan pembanding. Selanjutnya data
dianalisa hingga ditemukan beberapa permasalahan dan konsep
desain yang sesuai untuk Hotel Horison Bekasi. Kemudian
penulis melanjutkan tahapan dengan membuat beberapa
alternatif desain yang akan dipilih satu buah desain untuk terus
dikembangkan hingga mendapatkan desain akhir.Dari tahap
analisa diharapkan menghasilkan sebuah konsep perancangan
untuk interior Hotel Horison Bekasi yang memiliki perpaduan
antara kesan mewah dan sentuhan etnik. Kesan mewah
ditampilkan melalui aspek material, pencahayaan dan warna.
Sedangkan sentuhan etnik ditampilkan melalui bentuk- bentuk
khas dari kebudayaan Kota Bekasi.

Kata Kunci— Hotel Horison Bekasi, Kesan Mewah, Sentuhan
Etnik.

I. PENDAHULUAN

ALAM dunia kerja dan bisnis, umumnya pebisnis dan

pekerja melakukan pertemuan penting dengan rekan
bisnis dan rekan kerjanya. Pertemuan ini biasanya dilakukan
di tempat yang memiliki privasi tinggi serta nyaman untuk
menunjang pembicaraan mereka. Hotel menjadi salah satu
tempat yang sering digunakan untuk pertemuan penting.
Pertemuan bisa dilakukan di restoran hotel, meeting room
hotel dan convention room hotel. Pebisnis dan pekerja yang

berasal dari luar kota umumnya juga menggunakan hotel
sebagai tempat menginap selama melakukan pertemuan
penting.

Hotel adalah Salah satu jenis akomodasi yang
mempergunakan sebagian atau keseluruhan bagian untuk jasa
pelayanan penginapan, penyedia makanan dan minuman serta
jasa lainnya bagi masyarakat umum yang dikelola secara
komersil  (Keputusan  Menteri  Parpostel no Km
94/HK103/MPPT 1987). Setiap hotel memiliki suasana, tema
dan desain interior tersendiri yang mampu membuat
pengunjung untuk merasa nyaman berada di hotel tersebut.
Desain interior hotel yang menarik mampu menarik perhatian
pengunjung. Desain interior yang memiliki ciri khas tersendiri
memberikan pengunjung impresi tema hotel yang berbeda
dengan hotel lainnya.

Objek desain dalam tugas akhir ini adalah Hotel Horison
Bekasi. hotel ini merupakan hotel bintang 4 yang berada di
Kota Bekasi, Jawa Barat. Ditinjau dari keadaan eksisting saat
ini, desain interior Hotel Horison Bekasi masih dapat
ditingkatkan lagi melalui tema desainnya dengan
menampilkan corporate image, kesan mewah sebagai hotel
bintang 4 dan nuansa Bekasi. Hal ini diharapkan dapat
menarik perhatian pengunjung dengan memberikan ciri khas
pada desain interior Hotel Horison Bekasi.

Dalam tahapan desain ini akan dianalisa dekorasi hotel
yang sesuai dengan keinginan pengunjung hotel bintang 4 dan
dapat menampilkan ciri khas Hotel Horison Bekasi. penerapan
logo dan warna pada corporate image Hotel Horison dirasa
dapat menampilkan identitas hotel. Penerapan kesan mewah
juga dapat menampilkan ciri Hotel Horison Bekasi sesuai
dengan standar hotel bintang 4. Penerapan nuansa Bekasi juga
mampu menampilkan ciri Hotel Horison Bekasi sesuai dengan
letak hotel dan budaya disekitar hotel. Ketiganya akan
digabungkan untuk menampilkan ciri khas yang baru dari
Hotel Horison Bekasi.

A. Rumusan Masalah

1. Bagaimana mengaplikasikan corporate image pada Hotel
Horison Bekasi?

2. Bagaimana mengaplikasikan nuansaBekasi ke dalam
interior Hotel Horison Bekasi?

3. Bagaimana mengaplikasikan kesan mewah pada interior
Hotel Horison Bekasi?

B. Batasan Masalah
1. Objek desain adalah Hotel Horison Bekasi yang terletak
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di Kota Bekasi, Jawa Barat.

2. Desain interior Hotel Horison Bekasi dibatasi pada
beberapa area yang didesain, diantaranya area lobby dan
ruang tunggu; area malabar coffee shop dan kamar
horison suite.

3. Desain Interior dibatasi untuk tidak mengubah susunan
kolom struktur yang ada pada eksisting objek desain.

C. Tujuan

1. Desain interior Hotel Horison Bekasi berkesan mewah
dengan sentuhan etnik Bekasi.

2. Desain akhir dari desain interior Hotel Horison Bekasi
dapat memberikan ciri khas dengan menampilkan
corporate image hotel, sentuhan nuansa Bekasi dan kesan
mewah pada hotel bintang 4 tersebut.

D. Manfaat

Dengan desain akhir interior Hotel Horison berkesan
mewah dengan sentuhan etnik Bekasi ini diharapkan dapat
menjadi ciri khas dari Hotel Horison Bekasi dengan
memberikan impresi tersendiri bagi pengunjung untuk
mengingat ciri khas tersebut.

II. URAIAN PENELITIAN

A. Metode Pengumpulan Data

Metode teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan
menggunakan metode observasi, penyebaran kuisioner, studi
literatur dan studi pembanding.

B. Observasi

Metode observasi dilakukan dengan cara melihat langsung
lokasi objek, mengamati suasana ruangan pada Hotel Horison
Bekasi, dan mengamati kegiatan yang dilakukan pengunjung
selama berada didalam Hotel Horison Bekasi.

C. Kuisioner

Hotel Horison Bekasi mampu menerima pengunjung hingga
ribuan orang. Pengunjung yang datang ke Hotel Horison
Bekasi umumnya juga sudah pernah menginap di hotel
bintang 4 lain. Penyebaran kuisioner ini disebarkan kepada
responden untuk mengetahui konsep desain yang diinginkan
pengunjung hotel dan kebutuhan pengunjung selama
menginap di hotel. Total responden yang digunakan untuk
mengisi kuisioner ini adalah 25 orang responden. Dari
penyebaran kuisioner ini akan didapatkan data yang akan
dianalisa oleh penulis.

D. Studi Literatur

Studi literatur ini didapatkan melalui pengelola hotel,
artikel di majalah maupun di internet, teori dari beberapa buku
desain interior, laporan tugas akhir mengenai hotel dan
beberapa jurnal interior.

E. Studi Pembanding

Studi pembanding ini dilakukan untuk mengetahui konsep
desain serupa dengan yang diajukan oleh desainer yang telah
diaplikasikan pada hotel lain. hal ini bertujuan sebagai
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referensi desainer dalam menentukan konsep untuk desain
akhir Hotel Horison Bekasi.

F. Metode Analisa Data

Metode yang digunakan dalam teknik analisa data
penelitian ini adalah metode edukatif dan deduktif. Metode
edukatif dilakukan dengan cara mengumpulkan data dan
membahas hasil dari data yang didapatkan berdasarkan kajian
literatur dan kajian eksisting objek. Sedangkan metode
deduktif dilakukan dengan cara menganalisa data yang
bersifat umum kemudian menganalisa kembali dengan data-
data yang bersifat khusus.

Berikut ini beberapa aspek yang dijadikan acuan dalam
menganalisa data dari desain interior Hotel Horison Bekasi
dengan kesan mewah Etnik

1. Analisa Pengguna

2. Analisa Elemen-elemen Interior
3. Analisa Warna

4. Analisa Kebutuhan Ruang

5. Analisa Hubungan Antar Ruang
6. Analisa Sirkulasi

7. Analisa Layout Ruang

8. Analisa Desain Berkesan Mewah
9. Analisa Desain Sentuhan Etnik
G

. Metodologi Desain

Dalam mendesain sebuah ruangan, diperlukan tahapan-
tahapan proses desain untuk menentukan desain interior yang
sesuai dengan kebutuhan. Tahapan-tahapan proses mendesain
interior dapat disebut juga dengan metodologi desain interior.
Metodologi penelitian berasal dari kata metode yang artinya
cara yang tepat untuk melakukan sesuatu dan logos yang
artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya cara
melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara
seksama untuk mencapai suatu tujuan.

Berikut ini alur metodologi desain interior pada desain
interior Hotel Horison Bekasi dengan tujuan akhir berupa
desain akhir interior yang berkesan mewah dengan sentuhan
etnik bekasi:

III. KONSEP DESAIN

A. Objek Desain

Hotel Horison Bekasi merupakan hotel berbintang empat
pertama di daerah Bekasi yang terletak persis bersisian dengan
Mall Metropolitan di JI. K.H. Noer Alie, Bekasi. Hotel yang
terdiri dari 8 lantai dengan luas keseluruhan 32.000 m2 ini
beroperasi sejak 6 Mei 1994 (Soft Opening), sedangkan
peresmian operasionalnya (Grand Opening) dilakukan oleh
Presiden Soeharto pada tanggal 6 Desember 1995.

Hotel Horison Bekasi dibangun seiring berkembangnya
kota Bekasi untuk memenuhi kebutuhan bisnis dan industri
sekaligus meningkatkan kepariwisataan. Dengan Master Plan
yang dibuat oleh Perentjan Djaja, Hotel Horison dirancang
secara modern dan mewah dengan sarana dan fasilitas
berkelas hotel bintang empat yang memanjakan para tamu.
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Terdapat pula Krakatau Convention Hall untuk pesta
perkawinan dan pertemuan dengan kapasitas hingga 2000
orang dan enam ruang untuk seminar, rapat dan lainnya.
Letaknya yang berdampingan dengan Mall Metropolitan juga
semakin menunjang kenyamanannya.

Pada desain Hotel Horison Bekasi akan ditampilkan
corporate image sebagai identitas hotel dengan menggunakan
warna pada logo Hotel Horison Bekasi. warna-warna tersebut
nantinya akan dijadikan aksen pada interior Hotel Horison
Bekasi untuk.

B. Konsep Makro

Konsep Makro pada penelitian ini dapat dilihat pada Bagan
3.1.

C. Konsep Mikro
1) Dinding

Dinding merupakan elemen pembentuk interior yang sangat
penting. Pada konsep ini, dinding yang digunakan pada
interior Hotel Horison Bekasi adalah dinding bata berplester
yang dilapisi dengan wallpaper. Warna wallpaper dipilih
berdasarkan warna-warna elegan dan warna pada corporate
image Hotel Horison Bekasi.

Beberapa kolom struktur pada Hotel Horison Bekasi akan
ditutup dengan menggunakan material granit yang akan
diplester di dinding kolom. Warna-warna granit yang
digunakan juga warna natural sehingga senada dengan warna
yang ditampilkan untuk kesan yang eksklusif dan elegan agar
tidak terlalu ramai dengan permainan warna.

Sedangkan dibeberapa area dinding lainnnya akan
digunakan glasstone sebagai material untuk merefleksikan
ruangan agar terlihat lebih luas.

2) Lantai

Lantai Hotel Horison Bekasi menggunakan lantai dengan
pengaplikasian keramik granit dengan warna-warna hangat
dan elegan untuk menunjukkan kesan mewah pada area Hotel.
3) Plafon

Plafon pada area Hotel Horison Bekasi menggunakan
plafon dengan lapisan gypsum putih dan rangka hollow.
Beberapa utilitas hotel menempel pada area plafon seperti
sprinkler, fire alarm, speaker, cctv, kap lampu dan lain-lain.
Material lain yang digunakan untuk pelapis plafon adalah
material kaca. Material kaca yang mengkilap akan membuat
interior hotel menjadi lebih luas. Beberapa area hotel lainnya
menggunakan list plafon pada bagian atasnya.

4) Furniture

Furniture yang digunakan pada interior Hotel Horison
Bekasi adalah furniture dengan warna-warna yang elegan
yang hangat untuk memunculkan kesan mewah. Material yang
digunakan juga material yang berkesan mewah seperti kulit
dan beberapa material yang mengkilap. Bentukan furniture
adalah bentukan yang tegas dan melengkung. Bentuk-bentuk
ini diaplikasikan untuk menampilkan keindahan furniture.

5) Elemen Estetis

Elemen estetis yang digunakan adalah elemen estetis untuk
menampilkan kesan mewah dan sentuhan etnik pada interior
Hotel Horison Bekasi. Elemen estetis untuk menampilkan
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kesan mewah pada interior hotel dapat menggunakan lampu-
lampu gantung kristal dan cermin yang menghiasi hotel.

Sedangkan elemen estetis untuk menunjukkan sentuhan
etnik adalah lampu-lampu dengan bentuk topeng, glasstone
cutting dengan siluet penari topeng, laser cutting dengan siluet
wajah topeng laki-laki dan perempuan, motif gigi balang dan
pintu jalusi.
6) Pencahayaan

Hotel Horison Bekasi menggunakan 2 jenis pencahayaan,
diantaranya:
a. Pencahayaan Alami

Pencahayaan alami hotel ini didapatkan dari cahaya
matahari melalui jendela kaca sekeliling hotel yang dilapisi
oleh sticker sunblast dengan logo Hotel Horison Bekasi yang
kemudian bagian dalam hotel dilapisi dengan blind. Untuk
area kamar hotel akan menggunakan Gorden dengan warna
emas untuk menampilkan kesan eksklusif.
b. Pencahayaan Buatan
7) Penghawaan

Hotel Horison Bekasi menggunakan konsep penghawaan
yang terbuka dan tertutup. Konsep turtutup ini adalah
penghawaan melalui alat elektronik seperti AC. Jenis AC yang
digunakan pada hotel ini adalah AC sentral. Sedangkan
konsep penghawaan terbuka didapatkan melalui bukaan-
bukaan pada area hotel.

IV. DESAIN AKHIR

A. Area Front Desk Lobby

Area front desk ini merupakan bagian dari area lobby dan
ruang tunggu. Area front desk ini meliputi area resepsion, area
service dan area operator telepon. Area ini merupakan area
utama dalam Hotel Horison Bekasi karena area ini merupakan
area penyambutan utama dalam melayani tamu-tamu hotel.
Area ini diharapkan mampu menunjukkan identitas dan ciri
khas Hotel Horison Bekasi kepada pengunjung.

Pada gambar perspektif diatas, pengaplikasian kesan
mewah ditampilkan melalui penggunaan material-material
yang  bersifat eksklusif. Hal ini dapat terlihat dengan
penggunaan glasstone mirrormax pada backdrobe area front
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Gambar 4.8, Desain Akhir Horison Suite Room 1

desk, penggunaan material granit pada furniture meja
lobby, dan penggunaan granit pada kolom struktur hotel.
Elemen estetis berkesan mewah yang ditampilkan melalui
penggunaan decorative lamp pada area front desk. Jenis
pencahayaan yang digunakan pada area ini adalah general
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lighting melalui lampu gantung, downlighting sebagai
penerangan setempat dan wall grazing sebagai penerangan
backdrobe lobby.

Corporate image Hotel Horison Bekasi ditampilkan melalui
logo hotel pada area backrbode. Sentuhan etnik Bekasi
ditampilkan melalui bentukan-bentukan pada area front desk.
hal ini dapat dilihat dari bentukan list plang gigi balang pada
furniture meja lobby dan bentukan analogi topeng sebagai list
pada plafon.

Plafon pada area ini didesain dengan permainan up ceiling
untuk menambah keindahan ruangan dalam menampilkan
kesan mewah. Lantai pada area ini menggunakan lantai granit
dengan warna-warna yang elegan. Disebelah area service
terdapat beberapa display yang mempresentasikan dan
mengenalkan apa saja yang ada di Kota Bekasi.

B. Area Coffee Shop

Gambar 4.4, Denah Terpilih Area Counter dan mini bar

Area coffee shop difokuskan kepada bagian area counter
makanan dan minuman serta area duduk pengunjung. Area
counter merupakan area yang penting dalam melayani
kebutuhan pelanggan coffee shop.

Pada gambar pesektif diatas, kesan mewah ditampilkan
melalui penggunaan material granit pada meja counter dan
penggunaan granit sebagai lantai. Jenis pencahayaan yang
digunakan pada area ini adalah pencahayaan setempat dengan
menggunakan lampu gantung dan downlighting. Nuansa etnik
pada area ini ditampilkan melalui penggunaan material kayu
pada kaki furniture kursi dan meja. Material kayu dapat
mempresentasikan kesan natural yang pada umumnya
digunakan pada rumah adat di Bekasi.

Kesan etnik juga ditampilkan melalui penggunaan dekorasi
dari area depan rumah kebaya. Hal ini dapat terlihat pada
penggunaan list plang gigi balang di plafon dan penggunaan
jendela-jendela pada dinding area coffee shop. Nuansa etnik
dapat terlihat pada bentukan elemen estetis lampu gantung
dengan bentuk dari analogi topeng Bekasi dan dipadukan
dengan kain batik Bekasi sebagai filter lampunya. Warna yang
digunakan pada area ini adalah warna-warna yang elegan
namun tetap berkesan natural untuk membuat pengunjung
merasa nyaman di coffee shop Hotel Horison Bekasi.

C. Area Horison Suite Room

Kamar Horison Suite Room ini merupakan jenis jamar yang
paling besar di Hotel Horison Bekasi. kamar ini memiliki luas
52 m2. Kamar ini memiliki view yang baik dengan nuansa
perkotaan Kota Bekasi yang berkembang sangat pesat. Desain
pada area ini diharapkan mampu memberikan kenyaman bagi
pengunjung dengan menunjukkan ciri Hotel Horison Bekasi.

Gambar perspektif diatas merupakan view dari area tidur di
Horison Suite Room. Kesan mewah ditampilkan melalui
pencahayaan ruangan yang didesain dengan menggunakan
warna lampu yang hangat. Lantai area ini menggunakan lantai
granit. Dinding area ini dilapisi wallpaper dengan warna gold
sebagai warna yang elegan. Plafon pada area ini didesain
dengan ditambahkan list plafon dan up ceiling.
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Corporate image yang ditampilkan pada area ini adalah
penggunaan warna hitam pada backdrobe tempat tidur sebagai
aksen warna yang juga terdapat di logo Hotel Horison Bekasi.

Sedangkan nuansa etnik yang ditampilkan adalah melalui
elemen estetis pada backdrobe tempat tidur dengan analogi
topeng laki-laki dan perempuan. Analogi ini diharapan
mampu menunjukkan budaya tari topeng pada area ini.
Bentukan topeng juga digunakan pada elemen lampu gantung
yang terdapat disamping tempat tidur.

Gambar perspektif diatas merupakan view dari area santai
yang terdapat di Horison Suite Room. Kesan mewah pada area
ini ditampilkan dengan penggunaan decorative lamp yang
berfungsi sebagai general lighting. Lantai area ini
menggunakan lantai granit. Dinding area ini dilapisi dengan
wallpaper berwarna elegan untuk menambah kehangatan
ruangan. Plafon pada area ini didesain dengan menggunakan
list plafon berwarna putih.

Corporate image Hotel Horison Bekasi ditampilkan melalui
penggunaan warna merah pada elemen estetis yang dijadikan
sebagai aksen warna pada ruangan. Bentukan elemen estetis
tersebut pun diambil dari analogi bentuk topeng untuk
menambahkan nuansa etnik pada ruangan. Nuansa etnik juga
diperlihatkan menggunakan desain pintu ruangan yang biasa
disebut dengan desain pintu jalusi. Pintu jalusi merupakan
pintu yang umumnya digunakan di rumah adat kebaya Bekasi.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan proses desain yang telah
dilakukan penulis hingga mendapatkan desain akhir dari
perancangan Desain Interior Hotel Horison Bekasi didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:

Mendesain interior Hotel Horison Bekasi sesuai dengan
keinginan dan harapan pengguna dan pengunjung hotel
diperlukan observasi dan kajian-kajian yang harus dilakukan
sebelum menentukan konsep desain.

Konsep desain yang dipilih diharapkan dapat mengatasi
masalah yang ada pada eksisting Hotel Horison Bekasi.

Mendesain Hotel Horison Bekasi sesuai dengan tujuan
untuk menampilkan coorporate image Hotel dan memadukan
antara kesan mewah yang ada pada hotel dengan sentuhan
etnik dari kebudayaan disekitar keberadaan Hotel Horison
Bekasi.

Kesan mewah dapat ditampilkan melalui pemilihan material
yang tepat.

Sentuhan etnik dapat ditampilkan melalui bentukan-
bentukan yang sudah dikenal dan menjadi ciri khas dari
daerah tersebut.

Desain  akhir  diharapkan mampu  menyelesaikan
permasalahan yang ada pada eksisting Hotel Horison Bekasi.

B. Saran

Beberapa saran yang dipertimbangkan dalam mendesain
ulang Hotel Horison Bekasi yang sesuai dengan keinginan dan
harapan pengunjung dan pengguna adalah dengan Ilebih
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memperhatikan  kebutuhan dan keinginan pengunjung
terhadap kebutuhan ruang dan fasilitas-fasilitas yang

dibutuhkan. Hal ini perlu dilakukan untuk terus meninjau dan
melengkapi kebutuhan pengunjung selama berada di dalam
Hotel Horison Bekasi.
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pembimbing yang telah membantu menelaah jurnal ini.
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